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ABSTRAK 

REDESAIN GEDUNG FAKULTAS PERTANIAN, KEHUTANAN & KELAUTAN, UNIVERSITAS OTTOW & GEISSLER,  

JAYAPURA, PROVINSI PAPUA 

 

Gedung fakultas Pertanian, Kehutanan & Kelautan merupakan gedung pendidikan  dengan beberapa bidang ilmu yang berperan untuk memanfaatkan serta 

menjaga alam sekitar, namun dengan sarana serta fasilitas penunjang lainnya yang belum tersedia membuat fakultas ini menjadi tidak diperhatikan, kemudian 

daerah sekitarnya yang merupakan daerah konservasi dialihfungsikan menjadi jalan raya dan beberapa hutan lainnya dieksploitasi secara alami maupun buatan 

yang membuat kawasan bawahan menjadi rawan akan banjir. 

 

Vitalnya peran serta fungsi yang dimiliki oleh fakultas Pertanian Kehutanan & Kelautan, membuat sarana ini perlu diperhatikan, tersedianya lahan yang 

dimiliki oleh Universitas Ottow & Geissler dan fasilitas yang tidak memadai, membuat fakultas ini belum mengoptimalkan SDM masyarakat dan juga SDA yang 

berada disekitarnya. 

 

Meredesain  gedung fakultas Pertanian, Kehutanan & Kelautan untuk memenuhi kriteria pengguna dan standar bangunan pendidikan, bertujuan untuk 

menjawab permasalahan yang dihadapi oleh  gedung FPKK yang berada di kota Jayapura, selain itu redesain gedung FPKK  ini juga bertujuan untuk membuat 

aktifitas yang ada di dalam fakultas maupun di lingkungan sekitar menjadi perhatian masyarakat untuk bersama – sama menjaga dan merawat Alam. 
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ABSTRACT 

REDESIGN THE BUILDING OF AGRICULTURE, FORESTRY, AND OCEANIC FACULTY, UNIVERSITY OF OTTOW & GEISSLER, 

JAYAPURA, PAPUA PROVINCE. 

 

 

The building of Agriculture, Forestry, and Oceanic Faculty is an lecturer building with several majors programs which take a part on preserving the nature. 

However, their facilities are very limited. Therefore, this faculty is abandonned. There was a conservation around this building, but it is turned out to be a street 

and certain forests were exploited naturally or artificially which caused flood. 

 

This faculty has the important function, therefore the great numbers of facilities are needed. The University of Ottow Geissler has no fasilities to optimalize 

the human resources and the natural resources. 

 

The act of redesigning the building of The Agriculture, Forestry, and Oceanic Faculty is to accomplish the user's criteria and standard lecturer building. The 

aim of this redesigning action is to help the FPKK Jayapura on solving their problems. Furthermore, this redesigning action is to pursue the society to preserve and 

maintain the nature. 
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Puji Syukur penulis haturkan kepada Tuhan yang maha Esa, karena hanya oleh kasihNya, penulis telah berkesempatan menyelesaikan Tugas Akhir yang 

berjudul “ REDESAIN GEDUNG FAKULTAS PERTANIAN, KEHUTANAN & KELAUTAN, UNIVERSITAS OTTOW & GEISSLER, DI KOTA 

JAYAPURA, PROVINSI PAPUA”. Adapun Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu persyaratan kelulusan jenjang pendidikan Strata-1( S-1) dalam bidang 
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Fakultas merupakan bagian Universitas dimana terdapat bidang ilmu yang mempelajari tentang disiplin atau jurusan tertentu, sarana ini adalah tempat 
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dapat membantu perkembangan daerah dalam sektor pendidikan. 

 

Konsep desain yang ditujukan untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam bentuk gedung maupun layout tiap ruang dan juga ruang luar sebagai 

sarana untuk mengajak pengguna berinteraksi dengan lingkungan sekitar, sehingga diharapkan aktifitas yang ada di dalam fakultas maupun di lingkungan sekitar 

menjadi perhatian masyarakat untuk bersama – sama menjaga dan merawat Alam, desain bangunan ini juga terfokus pada upaya untuk meminimalisir dampak  

dari pengrusakan hutan dan curah hujan yang tinggi. 
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2. Kedua orang tuaku  tercinta (Calvyn Mansnembra dan Susana Karubuy) yang selalu memberikan ku dukungan semangat lewat kata dan doa. Terima 
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3. Saudara ku tercinta, Kharol, Mauren  dan juga adiku Chatrin, yang selalu memberikan dukungan dan semangat. 
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POTENSI 

REDESAIN GEDUNG FAKULTAS 

PERTANIAN KEHUTANAN & KELAUTAN 

 Terjadi pengrusakan hutan pada kawasan konservasi, hutan lindung. 

 Terdapat juga DAS yang berasal dari air hujan dan mata air. 

 Curah hujan yang terjadi hampir setiap minggunya dengan intesitas 

sedang hingga tinggi, maka dapat berpotensi banjir . 

 Masyarakat Jayapura maupun pengusaha illegal melakukan 

penebangan pohon kemudian dijadikan tempat tinggal atau lahan 

bertani.  

 Komoditi utama pertanian masyarakat yang belum optimal. 

 Minim pengetahuan masyarakat Jayapura untuk mengolah serta 

membudidayakan. 

 Minim alat teknologi sehingga bertani maupun beternak masih 

menggunakan alat tradisional. 

MASALAH 

 Daerah penyangga alam, untuk kawasan bawahan merupakan 

kawasan pendidikan, pemukiman intensitas sedang. 

 DAS yang bermuara ke teluk Youtefa sebagai pengendali air 

hujan. 

 Keadaan fisik ruang dan bangunan FPKK tidak terawat. 

 Minim Sarana Penunjang FPKK dan belum ada fasilitas lab outdoor / praktek 

lapangan sebagai penelitian dan budidaya tanaman, hewan dan tumbuhan. 

 Bekas gedung asrama. 

 Kapasitas ruang kuliah terbatas. 

 Minim peralatan dan ruang lab (praktikum ) serta pengolahan buangan limbah. 

 

 Masyarakat Papua mempunyai budaya tradisional bertani yang 

sudah ada sejak turun temurun dengan menggunakan sumberdaya 

alam yang ada. 

 

 Terdapat Program studi / jurusan dengan bidang ilmu yang dapat 

membudidayakan serta memanfaatkan alam. 

 Dapat meningkatkan SDM masyarakat. 

 Lokasi gedung FPKK berada dekat di bawah kawasan konservasi, 

hutan lindung sehingga dapat berperan menjaga ekosistem 

lingkungan. 

 Belum ada Program Studi Pertanian, PS. Kehutanan, PS. Kelautan 

di kota Jayapura. 

 Memiliki luas lahan 32 ha (milik Universitas). 

KERANGKA BERPIKIR 

METODE PENGUMPULAN 

Data Primer 

 Dokumentasi, pengumpulan data. 

 Wawancara langsung dengan instansi terkait dan warga. 

 Observasi, pengamatan langsung lokasi dan obyek 

terkait. 

Data Sekunder 

 RTRW kota Jayapura. 

 RDTR kota Jayapura. 

 IMB kota Jayapura. 

 Data pendidikan Dinas P&P kota Jayapura. 

 

ANALISIS 

TRANSFORMASI DESAIN 

Studi Literatur 

 Pengertian Fakultas. 

 Tingkatan Fakultas. 

 Visi, Misi & deskripsi Program Studi. 

 Standar Fakultas & sarana penunjang. 

 Kurikulum Fakultas. 

 Metode Konservasi. 

 Studi Preseden 

 Fakultas Pertanian UGM. 

 Fakultas Kehutanan UGM. 

 Fakultas Kelautan UGM. 

 California Academy of Sciences. 

 

KONSEP 

 Makro & Mikro. 

 Kawasan perancangan. 

 Eksisting Site. 

 Potensi / Permasalahan. 

 Pola pelaku. 

 Hubungan ruang. 

 Besaran ruang. 

 Zoning ruang. 

 Sirkulasi. 

 Bentuk dan masa bangunan. 

 Orientasi bangunan. 

 Zoning. 

 Landscape. 

 Material. 

 Struktur. 

 Utilitas. 
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ABSTRAK 

REDESAIN GEDUNG FAKULTAS PERTANIAN, KEHUTANAN & KELAUTAN, UNIVERSITAS OTTOW & GEISSLER,  
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dimiliki oleh Universitas Ottow & Geissler dan fasilitas yang tidak memadai, membuat fakultas ini belum mengoptimalkan SDM masyarakat dan juga SDA yang 

berada disekitarnya. 

 

Meredesain  gedung fakultas Pertanian, Kehutanan & Kelautan untuk memenuhi kriteria pengguna dan standar bangunan pendidikan, bertujuan untuk 

menjawab permasalahan yang dihadapi oleh  gedung FPKK yang berada di kota Jayapura, selain itu redesain gedung FPKK  ini juga bertujuan untuk membuat 

aktifitas yang ada di dalam fakultas maupun di lingkungan sekitar menjadi perhatian masyarakat untuk bersama – sama menjaga dan merawat Alam. 
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ABSTRACT 

REDESIGN THE BUILDING OF AGRICULTURE, FORESTRY, AND OCEANIC FACULTY, UNIVERSITY OF OTTOW & GEISSLER, 

JAYAPURA, PAPUA PROVINCE. 

 

 

The building of Agriculture, Forestry, and Oceanic Faculty is an lecturer building with several majors programs which take a part on preserving the nature. 

However, their facilities are very limited. Therefore, this faculty is abandonned. There was a conservation around this building, but it is turned out to be a street 

and certain forests were exploited naturally or artificially which caused flood. 

 

This faculty has the important function, therefore the great numbers of facilities are needed. The University of Ottow Geissler has no fasilities to optimalize 

the human resources and the natural resources. 

 

The act of redesigning the building of The Agriculture, Forestry, and Oceanic Faculty is to accomplish the user's criteria and standard lecturer building. The 

aim of this redesigning action is to help the FPKK Jayapura on solving their problems. Furthermore, this redesigning action is to pursue the society to preserve and 

maintain the nature. 
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• Laki – laki : 
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Peta administrasi Provinsi Papua 

Sumber: petatematikindo.files.wordpress.com 

 Peta administrasi Kota Jayapura 

Sumber: Bappeda Kota Jayapura 

 

Dist. Jayapura Utara (51 km²) 

 
Dist. Jayapura Selatan (43,4 km²) 

 Dist. Heram (63,2 km²) 

 
Dist. Abepura (155,7 km²) 

 
Dist. Muara Tami (626,7 km²) 

 

Jayapura merupakan ibukota dari provinsi Papua, 

(terdapat 28 Kabupaten & 1 Kota). 

Kota Jayapura terletak antara 137º  27¹ – 141º  

41¹ Bujur Timur dan 1º 27¹ – 3º 49¹  Lintang 

Selatan. 

Luas Wilayah: 940 km² 
     BATAS ADMINISTRASI : 

Utara: Samudera Pasifik   Barat: Kabupaten Jayapura 

Selatan: Kabupaten Keerom   Timur: Papua New Guinea 

 

KEPADATAN PENDUDUK 

     TOPOGRAFI : 

Keadaan topografi di kota Jayapura didominasi 

permukaan tanah yang berkontur, berbukit, dan 

berteluk.  

     IKLIM : 

Keadaan iklim di kota Jayapura yaitu 

subtropis basah.  

    

Penduduk asli Jayapura 

adalah suku tobati, 

kayubatu dan kayupulo 

7 Maret Tahun 1910 - 1961 

Kota Jayapura didirikan oleh 

kapten Infanteri F.J.P Sachses dari 

bangsa Belanda dengan sebutan 

nama kota yaitu Hollandia. 

Tahun 1545 

Jayapura ini  mulai bersentuhan 

dari luar diantaranya bangsa 

Portugis, Spanyol, Perancis. 

Tahun 1962 

Nama ibu kota pemerintahan Hollandia 

diganti menjadi Kotabaru (yang sekarang 

merupakan distrik Abepura) 

Tahun 1963 

Persiden RI pertama datang berkunjung ke 

Papua dan mengganti nama Kotabaru 

menjadi Sukarnopura 

Tahun 1965 

Diganti nama menjadi Jayapura 

dan dipakai hingga saat ini 

SEJARAH KOTA JAYAPURA 

PROFIL KOTA JAYAPURA, PROVINSI PAPUA 
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Rumah  tradisional asli suku Tobati yang berada di 

Kota Jayapura merupakan rumah adat yang berbentuk 

limas segi delapan dan atap menyerupai kerucut 

dengan menggunakan kayu besi sebagai struktur 

utama, dinding dibuat dari bambu dan pada bagian 

atap menggunakan jerami atau pelepah pohon sagu. 

FASUM 

FASUM 

FASOS 

Stadion Mandala (Sumber: Google) 

Taman kota (Sumber: Google) 

Pelabuhan Jayapura (Sumber: Google) Jembatan Holtekam (Sumber: Google) 

Pasar Mama (Sumber: Google) Gereja Pengharapan (Sumber: Google) 

Universitas Cendrawasih (Sumber: Google) 

Rumah adat suku Tobati (Sumber: Google) 

RUMAH TRADISIONAL 

Kerajinan patung (Sumber: Google) 
Noken  (Sumber: Google) 

Kerajinan khas kota jayapura 

diantaranya seperti pembuatan 

macam bentuk patung  dari 

berbagai suku, pembuatan ini 

menggunakan bahan dasar dari 

kayu. 

Noken salah satu souvenir atau 

oleh – oleh, merupakan kerajinan  

tas tradisional khas Papua. 

SENI BUDAYA 

 Peta administrasi Kota Jayapura 

Sumber: Bappeda Kota Jayapura 

 

 Peta administrasi Kota Jayapura 

Sumber: Bappeda Kota Jayapura 

 

Mal Jayapura (Sumber: Google) 

Halte (Sumber: Google) 

LANDMARK 

Merupakan monumen sekaligus taman kota 

untuk memperingati atas gugurnya 

pahlawan Yos Sudarso di laut Arafuru, 

pada saat pembebasan irian barat/ Jayapura 

pada tahun 1962. 

Tugu ini terletak di pusat kota merupakan 

monumen untuk memperingati keberhasilan 

tentara sekutu yang di bawah pimpinan Mc 

Arthur yang menduduki Jayapura pada 

tanggal 22 April 1944. 

Merupakan tempat transit angkutan 

umum dari berbagai jalur atau jurusan di 

kota Jayapura. 

Monumen Yos Sudarso (Sumber: Google) 

Monumen PEPERA (Sumber: Google) 

Lingkaran Abepura (Sumber: Google) 
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DATA KOTA JAYAPURA 

Sumber: Kota Jayapura Dalam Angka 2013 

 

Sumber: Kota Jayapura Dalam Angka 2013 

 

Sumber: Kota Jayapura Dalam Angka 2013 
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Curah hujan terjadi hampir 

setiap bulan selama tahun 2012 

dengan jumlah mencapai 2.796 

mm, terbanyak pada bulan 

maret yaitu 449 mm dan 

terendah mencapai 73 mm. 

Kelembapan udara rata – rata 

bervariasi antara 78% - 80% di 

lingkungan kota dan pinggiran 

kota. 

Kecepatan angin terendah pada 

bulan januari mencapai 5,8 knot 

dan tertinggi pada bulan 

oktober mencapai 6,8 knot. 

Musim hujan dan musim 

kemarau tidak teratur, suhu rata 

– rata yaitu 29º C – 31,8º C 

degan suhu tertinggi pada bulan 

maret (2012) mencapai 33,8º C 

sedangkan terendah pada bulan 

desember (2012) mencapai 23º 

C. 

 29º C – 31,8º C  

Sumber: RPJMD Kota Jayapura, 2012-2016 

 

NAMA – NAMA SUNGAI DI KOTA JAYAPURA 

Terdapat 16 Sungai yang berada 

di kota Jayapura, dengan 

beberapa sungai yang melintas 

keluar kabupaten lain. 

Sungai Acai dan Siborogonyi berada di daerah distrik 

Abepura merupakan sub DAS dan masuk dalam wilayah 

DAS Sentani. 

Sumber: RTRW Kota Jayapura, 2013-2033 

 

DAS SENTANI 

Menurut Farida, Kevin Jeanes, dkk (2005), fungsi 

DAS sangat dipengaruhi jumlah hujan yang diterima, 

geologi yang mendasari dan bentuk lahan. Fungsi 

hidrologis yang dimaksud termasuk kapasitas DAS 

untuk: 

 Mengalirkan air 

 Menyangga kejadian puncak hujan 

 Melepas air secara bertahap 

 Memelihara kualitas air dan 

 Mengurangi pembuangan massa (seperti tanah 

longsor). 

Tutupan vegetasi pada distrik abepura secara umum 30% 

merupakan kawasan yang sudah terbangun terletak dominan 

pada dataran rendah , sedangkan 70% tak terbangun pada 

distrik sekitarnya meliputi pegunungan, bukit dan daerah 

pesisir. 

TUTUPAN VEGETASI DISTRIK 

ABEPURA DAN SEKITARNYA 

Sumber: Arcgis, 2015 
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 POTENSI 

 
 

Eksploitasi hutan (faktor manusia/alam) 

Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Sumber: DEM SRTM 

 
Sumber: Arcgis, 2015 

 

TOPOGRAFI DISTRIK ABEPURA DAN SEKITARNYA 

Elevasi antara 0-50 mdpl 

Elevasi antara 50-400 mdpl 

Jalan baru 

Site UOG 

Teluk Youtefa 

Site lokasi bangunan 

DAS 

LATAR BELAKANG 

Dalam kurun waktu saat ini 

perkembangan dunia modern begitu 

cepat, salah satunya pembangunan di 

kota Jayapura, yang dimulai dari pusat 

kota hingga sub kota sesuai dengan tata 

guna lahan. 

Wilayah konservasi, hutan lindung maupun 

daerah aliran sungai (DAS) terbagi dalam 

beberapa distrik di kota Jayapura, salah 

satunya yaitu distrik Abepura, kawasan 

konservasi ini berdekatan dengan fakultas 

Pertanian, Kehutanan & Kelautan, 

Universitas Ottow Geissler,  akan tetapi 

telah terjadi penyalahgunaan terhadap 

kawasan tersebut. 

Daerah distrik Abepura mempunyai keadaan topografi 

dengan elevasi antara 0-50 mdpl dan terdapat dua sungai 

yang bermuara ke teluk Youtefa, sedangkan distrik 

sekitarnya mempunyai elevasi antara 50-400 mdpl. 

Tutupan lahan pada site UOG meliputi bangunan pendidikan, 

perumahan dan sarana lainnya, sedangkan pada kawasan sekitar 

site terdapat pemikiman intensitas sedang, sungai Siborogonyi, 

hutan, pembangunan jalan baru, eksploitasi hutan. 

Daerah konservasi, hutan lindung, DAS yang 

bermuara ke teluk Youtefa, daerah berpotensi banjir. 

Penyalagunaan lahan, pembatalan pemeliharaan lingkungan penyangga 

alam, Kerusakan ekosistem secara alami maupun oleh manusia. 

Pelestarian, menghargai 

lingkungan. 

Fakultas Pertanian, Kehutanan & Kelautan (FPKK). 

TUTUPAN LAHAN 

Membudidayakan tumbuhan / hewan, 

penyuluhan kepada masyarakat sekitar. 

Menjaga kebersihan sungai, reboisasi,  penghijauan. 

Keadaan fisik ruang dan bangunan tidak terawat Belum ada lab outdoor / praktek lapangan sebagai sarana 

penelitian dan budidaya 

Selasar FPKK Lab. Kehutanan 

Membutuhkan Membutuhkan 

Diarahkan Diarahkan 

Sarana pelaksanaan 

Keluaran 

FPKK yang dapat 

menghasilkan generasi 

masyarakat untuk berperan 

meningkatkan pembangunan 

hijau dan menjaga 

keberlangsungan ekosistem 

sekitar. 

Terdapat Program studi / jurusan dengan bidang ilmu 

yang dapat membudidayakan serta memanfaatkan alam. 

Dapat berperan menjaga ekosistem. 
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Peta Kelerengan Kota Jayapura 

Sumber: Bappeda Kota Jayapura, 2013 

0-8 %  8-15 %  

15-25 % 25-40 % >40 % 

 

Masyarakkat Papua mempunyai 

budaya tradisional bertani yang 

sudah ada sejak turun temurun 

dengan memanfaatkan sumber 

daya alam, kemudian 

menggunakan sistem berpindah 

– pindah tempat yang dimulai 

dari daerah dataran tinggi 

hingga dataran rendah. 

Kota Jayapura mempunyai keadaan kontur 

tanah yang bervariasi dimana terdapat 

dataran rendah, pantai, dataran tinggi berupa 

perbukitan dan gunung. 

PERTANIAN 

Pendapatan ekonomi Kota Jayapura 

Sumber : PDRB Kota Jayapura 2011/2012 

 

Komoditi utama kota Jayapura adalah padi 

dan ubi kayu, dengan produksi panen yang 

dihasilkan 3 sampai 4 ton per hektar, 

sedangkan standar nasional padi 5,1 ton per 

hektar. 

Produksi panen yang kurang optimal. 

Peningkatan SDM. 

PETERNAKAN 

 Sumber: Kota Jayapura Dalam Angka 2013 

 

 Sumber: Kota Jayapura Dalam Angka 2013 

 
Peternakan di kota Jayapura merupakan hasil 

perkembangan dari usaha pertanian untuk 

menambah nilai ekonomi masyarakat. 

Peikanan pada daerah pesisir memiliki 

beragam jenis hewan laut sehingga berpotensi 

akan mempunyai ekonomi yang baik. 

PERIKANAN 

Sedikit yang mengolah usaha daging karena 

masyarakat kota jayapura belum mengerti 

cara membudidayakan hewan ternak. 

Minimnya alat teknologi dan masih 

menggunakan alat pancing tradisional 

(tonda). 

Fakultas Pertanian, 

Kehutanan & Kelautan 

(FPKK). 

Pengetahuan, penggunaan / pemilihan 

bibit, lahan, perawatan, produksi. 

Pengetahuan, budidaya ternak, 

pemeliharaan, produksi. 

Pengetahuan, teknologi 

informasi, ketrampilan, produksi. 

Kapasitas ruang kuliah terbatas. Bekas gedung asrama. Minim peralatan dan ruang lab. 

FPKK yang dapat 

memfasilitasi dan 

menghasilkan generasi 

masyarakat yang dapat 

berwirausaha dan 

mandiri. 

Keadaan ruang kelas Selasar Ruangan kelas Keadaan ruang lab. 

Membutuhkan 

Diarahkan Diarahkan 

Membutuhkan 

Sarana pelaksanaan Sarana pelaksanaan 

Keluaran 

 

Dapat meningkatkan SDM masyarakat. 

Belum ada Program Studi Pertanian, 

PS. Kehutanan, PS. Kelautan di kota 

Jayapura. 

POTENSI 

LATAR BELAKANG 
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EKSISTING LOKASI 

Gedung fakultas Pertanian, Kehutanan & Kelautan, UOG 

terletak di distrik Abepura, dalam pemanfaatan ruang utama 

diperuntukan sebagai: 

- Pusat pemukiman 

- Kawasan lindung 

- Kawasan pendidikan 

- Pertanian 

- Perdagangan & jasa. 

 

Distrik Abepura 

Sumber: Google earth, 2015 

 

Hutan lindung Kawasan Pendidikan, pemukiman sedang, 

perkantoran, perdagangan & jasa 

Kesehatan, pemukiman kecil, komersial 

Perkantoran, perdagangan & jasa Kawasan lindung 

Pertanian, perkebunan 

 

Dist. 

Muara 

Tami 

Kab. Jayapura 

Dist. Jayapura Selatan dan 

Jayapura Utara 

KE 

KE 

Kab. Keerom 

KE 

TRANSPORTASI 

Bandara Udara Sentani Terminal Entrop 

Pelabuhan Jayapura 

BANGUNAN ARSITEKTUR KOTA JAYAPURA 

- Bandara udara sentani terletak di kabupaten 

Jayapura 

- Terminal Entrop terletak di distrik Jayapura 

selatan 

- Pelabuhan Jayapura terletak di distrik 

Jayapura selatan. 

Gereja Katolik Kota Raja 

Rumah peninggalan Belanda 

Katedral Jayapura 

- Bentuk bangunan lama di kota Jayapura 

yaitu bangunan buatan belanda. Pada 

bagian dinding menggunakan bahan 

semen dan anyaman bambu untuk 

mengurangi panas yang diserap, 

sedangkan atap menggunakan asbes dan 

kuda – kuda kayu tanpa penutup sebagai 

lubang angin dengan tujuan untuk 

mengeluarkan hawa panas. 

- Bangunan seperti katedral merupakan 

adopsi dari bentuk rumah adat papua 

(rumsram). 

 Luas wilayah Dist. Abepura : 155,7 km² 
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       LOKASI SITE 
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Gedung asrama 

Lapangan Sepak Bola 

Sumber: Google earth, 2015 

 

Site lokasi bangunan SMP YPK 

Gedung Serbaguna 

Gedung Administrasi 

SMA YPK 

Jl. Perkutut 

Gereja Diaspora Koperasi Fakultas Sains & Teknologi 

Fakultas Ekonomi 
Kantor Regional IX BKN 

SDN INPRES VIM III 

FAK. PERTANIAN, KEHUTANAN & KELAUTAN 

Entrance FPKK Lobby  Papan Nama FPKK 

RTH FPKK R. Kelas FPKK 

Lab. Pertanian 

- Site berada di kawasan Universitas Ottow Geissler, distrik Abepira, kota 

Jayapura, Papua. 

- Site berada di jln. Perkutut yang merupakan jalan kolektor primer  

sebagai akses masuk yang terhubung pada jalan arteri primer menuju 

distrik heram, kab. Jayapura, distrik Muara Tami, kab. Keerom, distrik 

Jayapura selatan, dan distrik Jayapura Utara. 

- Luas site Fak. Pertanian, Kehutanan & Kelautan adalah 15.045 m² (85m 

x 177m), luas bangunan 2565m², sedangkan total luas kawasan UOG 

yaitu 32 ha. 

- Pada bagian utara FPKK masih terdapat lahan kosong yang belum 

dikelola. 

Sumber: Dokumen pribadi, 2015 
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